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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa peran kepala sekolah telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur pendidikan, 

tetapi masih banyak aspek-aspek yang belum terlakasanaan dan perlu ditingkatkan 

lagi meskipun ada beberapan peran yan suda dijalankan oleh kepala sekolah seprti 

halnya yang dijelaskan diwa ini: 

Peran yang telah dilaksanakan adalah 1) peran dalam mengevaluasi guru PKn 

dalam proses pembelajaran 2) peran dalam pengawasan guru PKn. 3) peran dalam 

memberikan supervisior kepada guru PKn 4)  peran dalam mengembangkan tingkat 

professional guru PKn dan 5)  peran dalam memberikan motivator. 

 Faktor dan kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

PKn adalah 1) menghadapi guru yang belum tersertifikasi 2) masih terdapat salah 

satu guru yang belum professional dan 3) guru yang tidak mau di supervisor sehingga 

kepala sekolah sulit untuk mengetahui tingkat professional seorang guru PKn yang 

ada di sekolah khususnya SMA Marisa dan SMA Buntulia.  

 Upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru PKn adalah 1) kepala sekolah selalu melakukan supervisor 2) 
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kepala sekolah selalu melakukan pengawasan dan 3) kepala sekolah selalu melakukan 

evaluasi kepada guru PKn. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran bagi kepala 

sekolah dan bagi guru PKn yang akan dideskripsikan sebagai beriut: 

a) Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah disarankan dapat meningkatkan perannya dalam 

meningkatkan profesionalisme guru PKn melalui koordinasi dengan staf 

dewan guru, siswa dan dinas pendidikan kabupaten pohuwato. 

b) Bagi Guru PKn 

Bagi guru PKn disarankan agar dapat meningkatkan perhatian dalam usaha 

meningkatkan tingkat profesionalisme baik dengan cara mengikuti supervise 

dan sertifikasi. 
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